
NOTULENSI KELOMPOK 4
“KONTENT  IPS”

Moderator 		: Maksima Regina M.M (2113053022)
Notulen 		: Mahya Lutfia Ridha     (2113053225)
Presentator 		:
1. Pemateri pertama 	: Maksima Regina M.M   (2113053022)
2. Pemateri Kedua 	: Mahya Lutfia Ridha       (2113053225)
3. Pemateri Ketiga 	:Galuh Ramadhan             (2113053063)

Hasil diksusi 

Termin 1

1. Nyiurista Selfi Rofita (2113053168)
Berikan contoh dari hubungan fakta, konsep dan generalisasi dalam IPS!
Jawab:
1) Contoh fakta, konsep, dan generalisasi dalam bidang Geografi
Fakta,Sungai adalah bagian tubuh air yang mengalir di daratan
Sungai terdiri dari hulu dan hilir atau muara.
Contoh sungai di Indonesia antara lain sungai Musi, Bengawan Solo, Kapuas.
Konsep
Sungai
Generalisasi
Sungai merupakan ketampakan alam wilayah perairan.

2) Contoh fakta, konsep, dan generalisasi dalam bidang sejarah 
Fakta
Jepang kalah dalam Perang Dunia II
Pemuda Indonesia berkata bahwa ini momentum yang tepat untuk memproklamasikan  kemerdekaan Indonesia.
Soekarno dan Moh. Hatta berkata bahwa Proklamasi Kemerdekaan harus diputuskan oleh PPKI.
Para pemuda berkata bahwa PPKI merupakan badan bentukan Jepang
Pada tanggal 16 Agustus 1945 para pemuda membawa Soekarno dan Moh. Hatta ke Rengasdengklok untuk segera memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.
Pada tanggal 17 Agustus 1945 sekitar pukul 01.00 Soekarno dan Moh. Hatta tidak memperoleh kesepakatan dalam perundiangan bersama Nishuma.
Soekarno dan Moh. Hatta berkata bahwa tidak ada gunanya membicarakan kemerdekaan Indonesia pada Jepang.
 Menjelang dini hari naskah “Proklamasi Kemerdekaan Indonesia” ditandatangani oleh Soekarno dan Moh. Hatta atas nama bangsa Indonesia.
Tepat pukul 10.00 WIB hari Jumat tanggal 17 Agustus 1945 proklamasi kemerdekaan Indonesia dibacakan oleh Bung Karno di Jalan Pegangsaan Timur 56, Jakarta.
Konsep
Kemerdekaan Indonesia
Generalisasi
Indonesia merdeka dengan perjuangannya sendiri.

3) Contoh fakta, konsep, dan generalisasi dalam bidang Ekonomi 
Fakta
Kegiatan ekonomi di daerah dataran rendah antara lain pertanian, perdagangan, peternakan dan perindustrian.
Kegiatan ekonomi di daratan tinggi antara lain pertanian, perkebunan, pariwisata ( pegunungan).
Kegiatan ekonomi di daerah pantai antara lain perikanan, pariwisata (pantai), transportasi (pantai).
Konsep
Kegiatan ekonomi
Generalisasi
Kegiatan ekonomi dipengaruhi oleh ketampakan alam.

4) Contoh fakta, konsep, dan generalisasi dalam bidang Sosiologi
Fakta
Di kota seperti Jakarta banyak masyarakat yang membuang sampah di sungai.
Dalam perindustrian banyak yang membuang limbah di sungai.
Dalam bidang pertanian banyak petani yang menggunakan pestisida dalam jumlah yang berlebihan sehingga mengalir ke perairan sungai.
Ketiga tersebut adalah penyebab pencemaran air.
Tidak hanya yang melakukan yang ikut merasakan pengaruh pencemaran air, namun juga semua warga masyarakat.
Konsep
Pencemaran air
Generalisasi
Pencemaran air merupakan permasalahan social yang disebabkan kelalaian manusia dalam mengelola lingkungan.

2. Fersylia marinda (2113053127)
Dalam kegunaan konsep ips terdapat konsep stereotipe yaitu konsep yang didasarkan atas pengalaman-pengalaman yang keliru. Jelaskan yg dimaksud pengalaman keliru tersebut serta berikan contohnya!
Jawab:
Yang dimaksud dengan pengalaman keliru tersebut dalam konsep stereotipe  yaitu penilaian yang dilakukan oleh seseorang terhadap seseorang lainnya yang hanya dilakukan berdasarkan persepsi terhadap kelompok di mana orang tersebut dapat dikategorikan, sehingga kemunculan stereotip tidak terlepas daripada proses sosial dan interaksi sosial yang dilakukan dalam kehidupan bermasyarakat.
Sebagai contoh :
Orang gemuk biasanya malas dan rakus
Pernyataan tersebut seringkali terlintas dalam benak semua orang secara cepat, dengan pemahaman bahwa orang gendut pasti makan lebih banyak dari orang-orang yang tidak gendut, sehingga timbul stereotip bahwa orang gendut biasanya rakus.Dan juga anggapan bahwa orang gemuk biasanya malas, hal tersebut juga merupakan suatu bentuk pemikiran yang diambil “secara cepat” karena anggapan bahwa orang gendut tidak pernah berolahraga.


3. Qurrota Aini (2113053012)
Jenis-jenis generalisasi yang diperlukan dalam kajian sejarah yaitu ada empat yaitu deskriptif, sebab-akibat,acuan nilai dan prinsip universal berikan pengertian dasar dari ke-4 jenis kajian sejarah itu dan apakah ada kaitan dari keempat jenis generalisasi dalam kajian sejarah ini?
Jawab:
a. Generalisasi deskriptif, yaitu suatu generalisasi yang hanya mendeskripsikan suatu hubungan yang ada. Contohnya, peradaban menyebar ke Afrika, Asia, dan Amerika, baik melalui kolonisasi maupun cara-cara damai.
b. 2)Generalisasi kausal atau sebab akibat, yaitu suatu generalisasi yang menjelaskan hubungan sebab akibat terjadinya suatu peristiwa. Contohnya, adanya imperialism barat, melahirkan nasionalisme Asia dan Afrika.
c. Generalisasi korelatif atau acuan nilai , suatu generalisasi yang menunjukan adanya hubungan satu sama lain. Contohnya, pada umumnya industry berat di Eropa berdekatan dengan tambang-tambang batu bara.
d. Generalisasi kondisional atau universal , artinya suatu generalisasi yang menyarankan apa yang akan terjadi jika seandainya suatu kondisi khusus dilaksanakan, dengan demikian adanya suatu persyaratan khusus. Contohnya, recovery ekonomi Indonesia sulit untuk dapat pulih kembali, jika factor keamanan bagi investor tidak terjamin. 
Kaitannya  sama – sama membahas tentang ilmu sosial dan juga sejarah.

Termin 2
1. Nova Amelia Putri (2113053140)
Selain terdapat hubungan atau keterkaitan antara Fakta, Konsep dan Generalisasi dalam IPS tersebut, apakah terdapat perbedaan yang mendasar dari ketiga istilah tersebut?
Jawab:
fakta IPS lebih mengarah sama kejadian – kejadian yang mendasar yang lebih berhubungan dengan manusia, yang mana manusia merupakan unsur pokok dari Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Generaliasi lebih mengarah pada prinsip-prinsip atau rules (aturan) yang dinyatakan dalam kalimat sempurna.  Generalisasi memiliki dalil. Generalisasi adalah objektif dan impersonal, Generalisasi memiliki aplikasi universal. 
Konsep lebih mengarah pada Konsep bukan merupakan prinsip dan dinyatakan tidak di dalam kalimat yang sempurna, Konsep tidak memiliki dalil.   Konsep subjektif dan personal.  Konsep terbatas pada orang tertentu.

2. Nuzul Rohmah (2163053005)
pertanyaannya apa tujuan utama mata kuliah konsep dasar ips untuk pendidikan sekolah?
Jawab:
Tujuan dari  pembelajaran IPS ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah pribadi, masalah sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat, serta memiliki sikap mental yangb positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga,maupun masyarakat social.

3. Ayu Katmianti (2113053212)
Mengapa fakta dan konsep dalam ips perlu diajarkan pada anak sekolah dasar?
Jawab:
penting bagi siswa SD karena siswa usia SD merupakan calon dari masyarakat. Sehingga mereka memperlukan bekal untuk bersosialisasi di dalam kehidupan bermasyarakat. Karena adanya bekal untuk berinteraksi dengan masyarakat dan lingkungan merupakan sesuatu yang penting.
Tetapi dalam hal ini Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD juga  harus memperhatikan kebutuhan anak yang berusia antara 6-12 tahun. Anak dalam kelompok usia 7-11 tahun menurut Piaget (1963) berada dalam perkembangan kemampuan intelektual/kognitifnya pada tingkatan kongkrit operasional. Mereka memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh, dan menganggap tahun yang akan datang  sebagai waktu yang masih jauh. Yang mereka pedulikan adalah sekarang (kongkrit), dan bukan masa depan yang belum mereka pahami (abstrak). Padahal bahan materi IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersifat abstrak. Konsep-konsep seperti waktu, perubahan, kesinambungan (continuity), arah mata angin, lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan, permintaan, atau kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak yang dalam program studi IPS harus dibelajarkan kepada siswa SD.
· Tambahan jawaban pertanyaan Ayu Katmianti :
Anna Fauziah (2113053015)
Jawaban:
Savage dan Armstrong mengatakan pada struktur ilmu pengetahuan sosial tersusun dari 3 tingkatan materi, dimulai dari yang paling sempit sampai yang paling luas, yaitu (1) fakta, (2) konsep dan (3) generalisasi. Fakta dalam susunan struktur ilmu pengetahuan penting karena fakta dapat membentuk suatu konsep dan generalisasi. Savage dan Armstrong (1996 : 24) mengatakan bahwa " konsep tidak dapat dipelajari dalam kekosongan, melainkan dicapai dalam suatu proses yang melibatkan fakta-fakta yang khusus". Dari beberapa fakta-fakta yang saling berkaitan satu sama lain, maka dapat membentuk suatu konsep atau pengertian.
Fakta dan konsep perlu diajarkan kepada anak sekolah dasar karena merupakan bahan kajian dari IPS. Setelah mempelajari fakta, siswa dapat menyimpulkan beberapa peristiwa yang pernah terjadi lalu dibuat sebuah konsep. Konsep ini berupa arti yang benar tentang makna yang terkandung didalam konsep tersebut. Dari beberapa konsep yang saling berkaitan kita dapat membentuk suatu generalisasi, dimana ketiga kajian ini harus dipahami oleh siswa
